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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi solusi yang diberikan di Pabrik Mie Kurnia Jaya, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.  

a. Hilangnya frekuensi terhentinya proses produksi dari 6 kali menjadi 0 kali dan 

dapat disimpulkan bahwa tidak adanya lost sales dari konsumen. 

b. Dengan memperbaiki kebijakan kuantitas pembelian bahan baku TTPS dari 30 

sak menjadi 25 sak dan TTPT tetap yaitu 25 sak serta menaikan reorder point 

TTPS dari 6 sak menjadi 15 sak dan TTPT dari 5 sak menjadi 14 sak, maka 

tidak perlu dilakukan penambahan biaya investasi untuk gudang penyimpanan. 

c. Mengantisipasi keterlambatan supplier dengan memberikan safety stock 

sebagai batas atas pada gudang penyimpanan, yaitu 2 sak TTPS dan 1 sak 

TTPT. Dengan begitu dapat menurunkan keterlambatan penyelesaian order 

dari 60 menit menjadi 15 menit. 

7.2. Saran 

Penelitian ini mengenai pengendalian persediaan di Pabrik Mie Kurnia Jaya, maka 

terdapat saran kepada staf administrasi untuk tidak hanya mencatat data 

penjualan dan pembelian tepung terigu, tetapi juga mencatat persediaan atau stok 

sore dengan menggunakan file excel yang Penulis berikan. Hal ini diharapkan 

dapat mengatasi kekurangan bahan baku selama proses produksi berlangsung, 

sehingga tidak ditemukan adanya lost sales dari konsumen serta menghilangkan 

biaya overhead seperti biaya lembur pekerja. 
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Lampiran 2. Foto Objek Pabrik Mie Kurnia Jaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

Lampiran 3. Orderan Konsumen 
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Lampiran 4. Bukti Chat Untuk Pengambilan Data 
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Lampiran 5. Skrip Wawancara Dengan Beberapa Stakeholder 

Wawancara kepada Owner 

Nama Pernyataan 

Devin Selamat siang pak, saya mau bertanya permasalahan apa yang 
sedang dihadapi Pabrik Mie Kurnia Jaya saat ini? 

Pak Setio Itu mas, kita sering mengalami permintaan konsumen yang tidak 
dapat dipenuhi di hari itu karena kekurangan bahan baku mas, ya 
akibatnya produksinya harus berhenti. 

Devin Itu belinya berapa sak dan kapan dilakukan pembelian kembali ya 
pak? 

Pak Setio Kalo pembeliannya biasa kita beli 30 sak dan 25 sak mas karena 
gudang penyimpanan kita yang cukup terbatas ya mas. Terus kalo 
beli ulang itu kita kalo saknya udah sampai 5 dan 6 sak sih mas. 

Devin Oalah, kalau penggunaan bahan baku sehari-hari dan stok sore itu 
ada di catat tidak ya pak? atau bagaimana pak? 

Pak Setio Oh kalau itu ada mas, kita ada buat excel tapi hanya berisi 
permintaan harian, penggunaan bahan baku, sama pengeluaran 
paling mas. Kalau untuk mencatat stok persediaan di gudang 
memang belum ada mas. 

Devin Oke baik pak, kalau berdasarkan masalah tadi. Apa harapan atau 
keinginan bapak? 

Pak Setio hmmm, lebih ke semua permintaan konsumen terpenuhi si mas. 
Jadi ya kalau ada orderan konsumen ya bahan baku tersedia aja si 
di gudang.  

Devin Kalau menurut bapak, jika saya memberikan suatu kebijakan untuk 
pembelian bahan baku itu bagaimana ya pak? 

Pak Setio Oiya, monggo saja mas. Nanti kalau mau ambil data tanya saja kita 
terbuka kok mas. 

Devin Oke baik pak, terima kasih. 

Pak Setio Sama-sama mas... 

Wawancara kepada Staf Administrasi 

Nama Pernyataan 

Devin Selamat siang mba, saya izin tanya tanya yaa  

Mba Lala Oiya, monggo mas silahkan 

Devin Tadi udah sempat ngobrol sama bapak terkait masalah kekurangan 
bahan baku yang berdampak pada terhentinya proses produksi, 
menurut mba Lala apa akibatnya kepada konsumen ya? 

Mba Lala Oiya mas, kita memang sering kekurangan bahan baku ya 
dampaknya permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi di hari itu 
dan kalau misalnya telat pagi biasanya konsumen ngechat saya “ini 
mienya belum jadi ya? Kemaren janjiannya jam sekian” dan 
beberapa konsumen juga nunggu didepan karena jarak dari 
rumahnya yang cukup jauh. 

Devin Hoo, iyaa mbaa. Jadi keinginan mba apa ya dengan solusi yang 
saya berikan nanti? 

Mba Lala Ya, mungkin biar orderan itu bisa terselesaikan tepat waktu sih 
mas, jadi ya konsumen tidak lama nunggu sama semua permintaan 
konsumen ya terpenuhi aja. 
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Devin Baik-baik, selain itu ada masalah lagi ga ya mba? 

Mba Lala Mungkin beberapa kali sih, kayak konsumen ngebalikin orderannya 
karena tidak sesuai dengan ukuran yang diminta sama kemasukan 
kotoran mas. 

Devin Owh, berarti harus segera diganti ya mba? 

Mba Lala Iyaa mass makanya kita sering miskomunikasi dengan staf 
produksi karena mereka udah buat adonan untuk orderan 
selanjutnya, tapi ini yang retur harus dikerjakan lebih dulu. 

Devin Oiya saya paham, soalnya konsumen datangnya juga gatau kapan 
ya mba jadi gabisa ngira-ngira juga ada kejadian itu 

Mba Lala Iya bener mas 

Devin Oke baik mba Lala, terima kasih yaaa 

Mba Lala Sama-sama mas 

Wawancara kepada Staf Produksi 

Nama Pernyataan 

Devin Selamat siang mas, saya tanya-tanya sedikit ya mas takutnya 
ganggu hehe 

Mas Nur Oiya, monggo mas gapapa ini cuma bentar ajaa kok 

Devin Okee mass, jadi kalau menurut mas apa dampak dari kekurangan 
bahan baku ini mas? 

Mas Nur Ya, gitu mas permintaan konsumen tidak dapat dipenuhi dan 
proses produksinya ya berhenti. Baru bisa mulai produksi kembali 
klo suppliernya udah datang ngater tepungnya. Kalau misalnya 
udah sore trus permintaanya dikit lagi ya kita lanjutin besok aja 
sklian. 

Devin Hoo iya mas, berarti emang cukup sering ya mas. Selain itu ada 
masalah lain tidak ya mas pada saat tahapan produksinya? 

Mas Nur Beberapa kali kita kedapatan teung rusak, jadi pas mau buka sak 
tepungnya kok baunya beda sama warnanya kegelapan kayak 
bukan pada umumnya. Nah berarti ga bisa dipakai harus buka sak 
yang baru mas kalau masih ada sisa di gudang. 

Devin Itu rusaknya di gudang ato pas datang ya mas? 

Mas Nur Nah itu, kita memang ga ada ngecek karena ini suppliernya udah 
lama banget jadi tau kalo ini untuk mie. Jadi kita gatau ni rusaknya 
di gudang atau pas datang. 

Devin Oalah oke mas... kalau harapan mas dengan solusi yang saya 
berikan apa ya mas? 

Mas Nur Yaa, mungkin tepung terigu di gudang selalu tersedia sih mas. Jadi 
pas ada orderan dapat dilakukan proses produksinya. 

Devin Oke baik mas, terima kasih yaa 

Mas Nur Samaa-sama mass.. 

 

 

 


